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ABSTRAK

Gondongan merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus mumps dari famili
Paramyxoviridae, dengan gejala khas berupa pembengkakan kelenjar parotis (parotitis). Tujuan
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan kader PKK Cempaka,
Kukusan, Depok mengenai penyebab, penularan, gejala, pencegahan, dan penanganan gondongan.
Kegiatan dilaksanakan melalui edukasi kesehatan yang diikuti oleh 18 kader PKK. Edukasi diberikan
dalam bentuk presentasi, pembagian leaflet, diskusi dan kuis interaktif, serta evaluasi menggunakan
kuesioner pre-test dan post-test. Data dari 16 peserta dianalisis dikarenakan 2 peserta tidak mengisi
kuesioner secara lengkap. Hasil kuesioner menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pengetahuan
peserta dari 72,50 sebelum edukasi menjadi 89,38 setelah edukasi, dengan peningkatan sebesar
16,88 poin. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan peserta setelah
kegiatan. Diperlukan penguatan berkelanjutan melalui program edukasi kesehatan agar kader
mampu berperan aktif sebagai agen edukasi di masyarakat.

Kata kunci: Edukasi; Gondongan; Kesehatan; Pencegahan; Pengetahuan.

ABSTRACT

Mumps is a contagious disease caused by the mumps virus of the Paramyxoviridae family and is
characterized by swelling of the parotid glands (parotitis). This community service activity aimed to
improve the knowledge of PKK Cempaka cadres in Kukusan, Depok, regarding the causes, transmission,
symptoms, prevention, and management of mumps. The activity was conducted through a health
education session attended by 18 PKK cadres. The health education session included a presentation,
leaflet distribution, discussion, and an interactive quiz. Participants’ knowledge was assessed using pre-
test and post-test questionnaires. Data from only 16 participants were analyzed because two
participants did not complete the questionnaires. The results showed that the participants’ mean
knowledge score increased from 72.50 before health education to 89.38 afterward, an increase of 16.88
points. Continuous reinforcement through health education programs is needed to enable cadres to play
an active role as health educators in the community.

Keywords: education; health; knowledge; mumps; prevention.

PENDAHULUAN

Gondongan merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus mumps
dari famili Paramyxoviridae, dengan gejala khas berupa pembengkakan kelenjar
parotis yang disebut parotitis (Abbas et al, 2025; Lam et al, 2020). Gondongan
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biasanya muncul dengan gejala prodromal berupa sakit kepala, demam, kelelahan,
anoreksia, dan malaise, diikuti oleh ciri khas penyakit ini, yaitu parotitis (Galazka et al,
1999; Lam et al,, 2020).

Meskipun umumnya dapat sembuh sendiri, gondongan perlu diwaspadai
karena berpotensi menimbulkan penularan di lingkungan keluarga dan masyarakat.
Penularan gondongan dapat terjadi melalui kontak langsung dengan droplet
pernapasan, air liur, dan benda-benda di rumah (Rausch-Phung et al, 2024).
Gondongan dapat dicegah melalui vaksin yang mengandung komponen mumps, antara
lain vaksin MMR (Measles, Mumps, dan Rubella). Pemberian vaksin dilakukan sesuai
rekomendasi tenaga kesehatan dan jadwal imunisasi yang berlaku. Pemberian vaksin
MMR umumnya dilakukan dalam dua dosis, yaitu pada usia 12-15 bulan untuk dosis I
dan pada usia 4-6 tahun untuk dosis II (Lam et al, 2020; Su et al, 2020). Upaya
pengendalian wabah gondongan juga melibatkan kampanye vaksinasi MMR,
sebagaimana dilaporkan pada lingkungan universitas di lowa, Amerika Serikat (Shah
etal, 2018).

Hingga 13 November 2024, jumlah suspek gondongan di Indonesia dilaporkan
mencapai 6.593 kasus (BB Labkesmas Makassar, 2024). Di DKI Jakarta, jumlah kasus
gondongan pada Januari-Juni 2024 tercatat sebanyak 1.234 kasus, meningkat
dibandingkan periode yang sama pada tahun 2023 sebanyak 876 kasus (Suparman et
al., 2024). Peningkatan jumlah kasus yang dilaporkan menunjukkan pentingnya
peningkatan kesadaran dan kewaspadaan masyarakat terhadap pencegahan serta
penanganan gondongan.

Salah satu upaya meningkatkan kesadaran masyarakat adalah melalui edukasi
kesehatan yang melibatkan praktisi kesehatan dan akademisi. Pasien dan pengasuh
harus diberikan edukasi kesehatan bahwa vaksin gondongan aman dan reaksi yang
merugikan jarang terjadi. Pendekatan interprofesional untuk pencegahan, evaluasi,
dan pengobatan sangat penting untuk menyelesaikan wabah gondongan dengan
sukses (Rausch-Phung et al,, 2024).

Berdasarkan informasi dari mitra kegiatan, yaitu kader PKK Cempaka,
masyarakat umumnya masih mempercayai mitos seputar gondongan, seperti
penggunaan blau sebagai obat oles, padahal tidak terbukti secara ilmiah.
Permasalahan prioritas mitra adalah rendahnya pengetahuan mengenai gondongan
yang dapat meningkatkan risiko keterlambatan penanganan dan penularan. Oleh
karena itu, kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan kader PKK mengenai
penyebab, penularan, gejala, pencegahan, dan penanganan gondongan. Berdasarkan
kondisi tersebut, maka edukasi kesehatan terkait gondongan dilaksanakan melalui
penyampaian materi dengan bantuan media leaflet, diskusi, dan kuis interaktif untuk
memperkuat pemahaman serta mengklarifikasi mitos yang berkembang di
masyarakat. Evaluasi pengetahuan peserta dilakukan menggunakan kuesioner pre-test
dan post-test. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas kader sebagai
agen edukasi dalam upaya pencegahan gondongan di masyarakat.
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METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah edukasi
kesehatan dengan pendekatan partisipatif. Kegiatan dilaksanakan pada Senin, 17
Februari 2025, di Posyandu Cempaka, RW 05 Kelurahan Kukusan, Depok. Peserta
berjumlah 18 kader PKK.

Langkah pelaksanaan kegiatan meliputi:

a) Perizinan dan koordinasi dengan Kelurahan Kukusan dan Ketua RW sebagai pihak
mitra.

b) Persiapan materi dan perlengkapan berupa presentasi PowerPoint, leaflet, banner
kegiatan, kuesioner pre-test dan post-test, serta suvenir pendukung.

c) Pelaksanaan edukasi kesehatan:

e Pengisian kuesioner pre-test untuk mengukur skor pengetahuan sebelum
edukasi kesehatan.

e Pembagian leaflet sebagai media edukasi.

e Penyampaian materi mengenai penyakit gondongan, meliputi definisi,
penyebab, penularan, gejala, pencegahan, dan penanganan.

e Pelaksanaan kuis interaktif berhadiah dan diskusi untuk memperkuat
pemahaman peserta.

e Pengisian kuesioner post-test untuk mengukur skor pengetahuan setelah
edukasi kesehatan.

d) Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan skor pengetahuan sebelum
dan sesudah edukasi kesehatan. Evaluasi pengetahuan menggunakan 20
pertanyaan yang sama pada pre-test dan post-test. Pertanyaan disusun
berdasarkan materi edukasi kesehatan dan ditelaah oleh tim pelaksana sebelum
digunakan. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0.
Skor dihitung dengan membagi jumlah jawaban benar dengan jumlah seluruh
pertanyaan, kemudian dikalikan 100. Analisis dilakukan secara deskriptif dengan
membandingkan rata-rata skor pre-test dan post-test dari 16 peserta yang mengisi
kedua kuesioner secara lengkap.

Kegiatan berlangsung selama kurang lebih empat jam, yaitu pukul 08.00-12.00
WIB.

HASIL KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Kelurahan Kukusan, Depok
telah terlaksana pada hari Senin tanggal 17 Februari 2025. Kegiatan ini meliputi
penyampaian materi tentang gondongan, pembagian leaflet, diskusi dan kuis interaktif
berhadiah, serta pengisian kuesioner pre-test dan post-test. Kegiatan dihadiri oleh 18
dari 24 kader yang diundang (75%). Dari 18 peserta yang hadir, sebanyak 16 peserta
mengisi kuesioner secara lengkap sehingga datanya dapat dianalisis. Dokumentasi

DOI: https://doi.org/10.70609/icom.v6i3.11275 1487



https://doi.org/10.70609/icom.v6i3.11275

Vilya Syafriana, dkk
I-Com: Indonesian Community Journal, Vol. 6 (No. 3), September 2026

pengisian kuesioner, penyampaian materi, serta sesi diskusi disajikan pada Gambar 1,
Gambar 2, dan Gambar 3.
KEWASPADAZ

NDONGAN D
DIGI‘()ELURAHAN K

PENGABDIAN KEPAD.

i Fakultas
Institut Sains dan Tekn

Gambar 2. Penyampaian materi tentang gondongan kepada kader PKK Cempaka, Kukusan,
Depok
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PENGABDIAN KEPADA MAS

Fakultas Farma
Institut Sains dan Teknologi

Gambar 3. Sesi diskusi tentang gondongan dengan kader PKK Cempaka, Kukusan, Depok
a) Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil kuesioner, usia peserta yang dianalisis dikelompokkan
menjadi tiga rentang, yaitu 36-45 tahun, 46-55 tahun, dan 56-65 tahun (Tabel 1).

Tabel 1. Sebaran usia dan pendidikan peserta edukasi kesehatan tentang gondongan (n = 16) di
Kelurahan Kukusan, Depok

Kategori Jumlah (n) Persentase (%)

Usia

36-45 tahun 4 25

46-55 tahun 8 50

56-65 tahun 4 25

Total 16 100
Pendidikan

SD 1 6,25

SMP/SLTP 3 18,75

SMA/sederajat 10 62,50

Pendidikan Tinggi (D3/S1) 2 12,50

Total 16 100

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa ada sebanyak 4 orang yang masuk usia
36-45 tahun (25%), 8 orang kategori 46-55 tahun (50%), dan 4 orang kategori 56-65
tahun (25%). Secara tingkat pendidikan didominasi oleh Menengah Atas sebanyak 10
orang (62,50%) dengan salah satu peserta berpendidikan kejuruan keperawatan.
Latar belakang pendidikan keperawatan ini, meskipun belum mencapai pendidikan
tinggi (akademi atau sarjana) tetap menjadi daya tarik tersendiri karena berpotensi
mendukung pemahaman terhadap informasi kesehatan. Latar belakang pendidikan
lain tersebar antara SD sebanyak 1 orang (6,25%), SMP sebanyak 3 orang (18,75%),
dan pendidikan tinggi sebanyak 2 orang (12,50%).
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b) Pengetahuan Responden

Berdasarkan hasil kuesioner diketahui bahwa secara umum terjadi
peningkatan pengetahuan responden terkait gondongan setelah dilakukan edukasi
kesehatan (Tabel 2). Secara keseluruhan, rata-rata skor pengetahuan meningkat dari
72,50 menjadi 89,38. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan
diikuti oleh peningkatan pengetahuan kader PKK Cempaka Kukusan, Depok.

Tabel 2. Hasil pre-test dan post-test pengetahuan setiap responden

Resp. Usia Pend. Pre-test Post-test Perubahan
ke- (tahun) Terakhir Jawaban Skor Jawaban Skor skor
benar benar

1 42 s1 13 65 19 95 +30
2 60 SMA 11 55 16 80 +25
3 39 SLTP 12 60 18 90 +30
4 53 SPG 12 60 19 95 +35
5 56 SMEA 16 80 19 95 +15
6 50 SMA 19 95 20 100 +5

7 52 SMP 11 55 13 65 +10
8 50 SMA 14 70 17 85 +15
9 52 SMEA 18 90 19 95 +5

10 53 SPK 11 55 19 95 +40
11 47 SMA 12 60 17 85 +25
12 48 SD 16 80 18 90 +10
13 42 SMA 18 90 18 90 0

14 59 SLTA 15 75 19 95 +20
15 45 D3 18 90 19 95 +5

16 56 SMP 16 80 16 80 0

Rata-rata 14,5 72,50 17,88 89,38 +16,88

Keterangan: 0 : tidak ada perubahan skor; + : terdapat peningkatan skor yang mengindikasikan
peningkatan pengetahuan tentang gondongan

Meskipun rata-rata skor meningkat, terdapat variasi skor post-test
antarresponden. Faktor-faktor yang berkaitan dengan variasi tersebut tidak dianalisis
dalam kegiatan ini. Sulanto et al. (2025) juga melaksanakan edukasi gondongan di
Lampung melalui penyampaian materi menggunakan PowerPoint dan diskusi. Penulis
melaporkan adanya peningkatan pemahaman berdasarkan pengamatan dan tanya
jawab, tetapi mencatat bahwa beberapa peserta kurang fokus selama kegiatan. Pada
kegiatan di Kukusan ini, kuis interaktif berhadiah digunakan untuk mendorong
antusiasme peserta dan memperkuat pemahaman terhadap materi.

Mengingat pentingnya peran kader di masyarakat, peningkatan pengetahuan
dan pembinaan kader perlu dilakukan secara berkelanjutan. Berdasarkan
Permendagri No. 13 tahun 2024, kader adalah anggota masyarakat yang bersedia,
mampu, dan memiliki waktu untuk membantu kepala desa/lurah dalam
pemberdayaan masyarakat, ikut serta dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan, serta meningkatkan pelayanan masyarakat di desa/kelurahan
berdasarkan standar pelayanan minimal. Peran kader di masyarakat sangatlah penting
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karena sebagai penghubung antara tenaga kesehatan dengan warga. Oleh sebab itu,
peningkatan pengetahuan kader melalui edukasi kesehatan perlu dilakukan secara
berkelanjutan agar informasi yang benar dapat diteruskan kepada warga. Penelitian
wabah gondongan di Odisha, India, menemukan adanya keterbatasan pengetahuan
masyarakat mengenai isolasi dan vaksinasi terkait gondongan, sehingga penguatan
literasi kesehatan dengan melibatkan mitra masyarakat menjadi penting (Paul et al.,
2017). Kegiatan serupa juga dilaporkan dapat meningkatkan kapasitas kader dalam
mendukung pelayanan kesehatan masyarakat (Noprida et al, 2022). Optimalisasi
kader adalah hal yang penting untuk dilakukan karena dapat menjadi pendukung
deteksi dini masalah kesehatan masyarakat. Sebagai penutup, hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan peserta setelah edukasi
kesehatan. Akademisi dapat berperan dalam mendukung penguatan kapasitas kader
sebagai penyampai informasi kesehatan kepada masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Rata-rata skor pengetahuan kader PKK Cempaka, Kukusan, Depok tentang
gondongan meningkat dari 72,50 pada pre-test menjadi 89,38 pada post-test, dengan
peningkatan sebesar 16,88 poin. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan untuk
dilakukan edukasi kesehatan dan pelatihan secara berkala untuk memperkuat
pengetahuan kader PKK mengenai pencegahan dan penanganan gondongan.
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